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pengaiaran.

dalam Suara Suru ( 1988 -

Guru merupakan bagian

Hal ini sesusi dengan yang

dikemukakan
6) menyatakan bahwa:

yang tidak terpissh-

kan dari dunia pendidikan dari waktu ke
waktu guna mengubah, mengembangkan dan
membina kepribadian, kemampuan, keteram-—
pilan serta kecerdasan Siswa, baik didalanm
mauvpun  di  luar sekolah sesuai dengan

konsep pendidikan nasiocnal Y&ng
Faleafah Pancasile

dalam
1245,

GRHN,

guru sepsrti

terlaksana dengan baik,

tercantum
dan ULID

vang telah di-

maka

terciptes siswa vano mampu  hidug ditengah-tengah
masyarakat, sehingga terdapat keserasian antara

Mamun

Dari bkulipan yang tslah dikemubkakan di atas,
dapat dikatakan hahwa dunia gigikan alan Keting-
calan el am MENYEeran 1 1my Jiks tidak
sejaiar dengan teknolagi ¥ang herkembang sangat
cepat.

Selanjutnva, Mt fengamatan perulis di
tapangean, masih ada guru—guru 8B vang belum memner —
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hatikan lhosmponen-komponen yang harus terlaksana
dalam Proses Belajar Mengajar IPA. Salah satu kompo-
nen dalam proses Belajar Mengajar IPA yang harus
diperhatikan adalah siswa. Di lapangan, bahwasanya
guru dalam mengsjer belum memberikan kebebasan
cepada siswa untulk mengemukakan pendapatnya. Contoh-
nye, dalam mengajarkan tekanan udsra masih ada curu
yang menceramahi siswa. Untuk itu pads makalah ini
=han  diursikan komponen-komponen yang harus diper-

hatikan dalem pelaksansan Proses Belajar Mengajar

Yamng  meniadi nermasalahan dalam  makalah i
;

Pembhahasan

Dalam Prness Belaiar Mengajar IRL, Gan
fpuraa merupakaen faktor vang penting. Dengan demikian
dapst dikataban bahws proses helalar mengajar tigak
akan  berhasil kalauw salah  satu fakbor terasebot
diabaiban.

Sehubungan  dengan interabsi  edukatif, proses
belajar aengajiar melipati komponen—komponen yang
perln diperhatikan. Menurut Winarno Surachmad (1984
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2 16) komponen-komoonsn ¥&ng harus ads dalam praoses

belajar mengajar adalah sebagei herikut

an

1) Tujuan yang jelas vang akan dicapsi.

2) Bahan pelajaran ¥ang menjadi isi inter-—
aksi,

3} Pelzijiar yvyang aktif mengalami.

4) Buru yang melaksanakan.

S} Metads tertenty untul mencapsi tujuan.

£} [Situasi Yang subur, vang memungkinkan
proses  interaksi berlangsung dengan
baik.

7)Y Penilaian terhadep hasil interaksi ter-
sebut,

Selanjutnya ditegashkan nlsh Mubhammad A1i (1987 - 30)

bahwa

P . - - - )
xran {PBM) menpunyai seiumlah Kompo-—
P i = i S |5 - P | Pap— . . oy
nen yvang Sa.ilﬂ':,j oerinter axs1 untulk mencg—~
- L . - I - oo e — L L — 3 F N
Pl Ciuan RDmpuﬁEF’ LEreseau T ne ipuTs
L. — - PR o | L - - -
hahan pelajaran, metode, diratl/sarang dan
evaluasi. Kessluruhan Komponen ity saling
Gerinteralksi  dan berhubungan, berzamaan
liarahb oo g Uk mencammo i LTI
Craranvan unmtul meEndanasl Clidiizny .,
Berdasarkan Ledua pendapat di  atas, dapat
vano haros ada
MR T e ada—
Yoty
&. Fuiuan pslaiaram ¥ang bendak dicaosi.
. Bahan nelajiaran yang hendak disajikan.
— O oy mons = s e ea — — 1 — e Lan O <. s SO
e QlEwaE vang akan MENErims Pesaiaeran.,
l-£ (_‘})r—p L) = i = L s % "T“J"‘€.' — F3 F"‘;” — 7y
. 18X AR U e axan MmENYIIivan =Er1aj3aragr.,
€. Metode umtulb pelaiaran.
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Jaran.
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Urntuk lshih ielasnya herikut ini akan dibahas
secara ringkas tentang komponen—komponen proses

belajar mengajar tersebut,

2. Tujuan Pengajaran

Tuiuan Pengaiaran adaslah suatu rumusan yang
menunjukkan  dan menjelaskan  hal-hal yang ingin

dicapsi aleh murid setelah mengikuti suatu kegiatan
belajar mengaljar. Tujuan ini dirumuskan aleh gury
dengan berpedoman padse  tujuan yang lebih  umum.

Seialan gengan hat ini Mana Sudjiana {1983: 43)

meErumuskan bhahwg ¥ang dimaksud dengan tujuan pe-

2} Menghhususkan dalam hal-hal yaeng terha-
tas.

ik bagi kebutuhan perkembangan
| 5

Dari kutipan~kutipaﬂ di atas dapat disimpulkan

s dalam mErumuskan tujuan pengaejaran nendaknyva
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elas tentang bentuk perilsaku yang diharaphkan
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dimiliki oleh siswa serta dapat berguna bagi kebu-
yuhan—kebutuhan siswa dalam rangks mencapail tujuan
pengajayran yang teltah ditetapkan.

b. Materi/Bahan Pelajaran

mengajar tercermin
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dalam bahan yang akan dipelajsari ale

ctematis dengan memperhi-

tunghkan situasi  umum, Leadaan murid serta tujuan

Lan dicapai. Luas (scope} darn wuruaten bahan
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Siswa adalah brang yang sedang belajar dibawah
bimbingan guru. Dis menerima pengetahuan, keteram-—
pilaen dan sikap/rnilai dari guru. MWalsupun cgemikian,
siswa bukanlah bejana kaseng yang harus diisi sampai
penubh dengan pengetahuan, keterampilan dan sikap/
nilai. Tetapi siswa harus diberi kebebasan dalam
belzjiar supava mereke berkembang sesuai dengan
taranya sendiri, sshab setiap siswa berlainan cara
belajarnya dan mempunyai kersgaman dalam hal keca-

kapan maupun ke

wibadian. Sebagaimana Yang dikemuk

Supsya aktifitas pelaiar herubak b
mulai dari SD hendaknya mereka

diberi kesh
Yang




biasakan menjadi subjek, jangan selalu

menjadi objek semata-mata selama ia ceko-—

lah.

Dengan dijadikannya siswa sebagsi subjek, maka
ia akan memiliki rasa tanggung jawab terhadap ke-
giatan belajarnya. Siswa akan bhelajar sendiri,
herbhuat bersaksi, menganalisa dan menceri Jjawvaban

3 . g
sendiri, sehingga siswa benar—benar aktif.

Untuk meningkatkan keaktifan siswa dalam hela-

jar, guru harus membsrikan kesempatan dan menumbub-

hyaan, pendapst dan tanggapan delam kegiatan belajar
mengajar . Sebagaimana  yang dikemukakan oleh Drs.

Agustidar Nasweiton (1939 : 5%) vaitu s

ey
.
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Gura merupnskan salah sstu faktor vang amat
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encrng wit bk tEf!edLnye ReEndaliar an (%Y ZeKiar.
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Tanpa adanvya guru vang herkompeten dikhawatirkan
kurang terlaksananya nenagejaran vana Fidal efelktif.
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Tugsas guru menurut Praf. Zahara Idris MA {1987 : 50)

atdalah :
Tuges utamsa guru adalah memberikan penge—
tahuan {cognitive)}, sikap dan nilai
{affective) dan keterampilan {(psychomotor)
kepada anak didik. Dengan kate lain  tugas

n
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Tugas gquru bukan hanya mengajar, tetapi guru

Jjuga harus berperan sehagsil pendidik, basik di seko-

menemubkan  jalannys sendiri. Hal ini eoleh Prof.

Zahara Idris MA (1987

20) dibkemukalkan sebagai
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Dalam melaksanaban tugas dan peranannye sshaoal
pendidilk darn pengelar, guru dituntol wantuk @memi 13k
ernegsi beteramni lan untub dapat mEnGantarKan
SiBmarty &  mSicaiial Luiuan yang dicsacanakan adha i
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womemiliki pengestahuan dan

1 nilai setiap
n, baik dari sudut murid
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Selanjutnya untuk meningkatkan keaktifan ciswa
dalam belajar, guru harus berperan sebagai pensmu,
sebsgai  pembuat  program yang akitif dan kreatif.
Sebagaimana disebut oleh Drs. Agusfidar Nasution
(1989 : 55-356) bahwa peranan guru  vyang diharapkan

dalam CBSA adalabl

1. Sebagai programer yang aktif dan kreas-
tif,
2. Sebagsi motivator dan pendorong  sema-
ngat .,
3. Sebagei pelaksana yang dinamis, suka
mennlong dan hersikap hersahahab.
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. Infarmal.
G. Demokratis.

Dalam mengelola proses belajsr mengajar serta lkeak-
tifan sisws dalam belajar, akan digunakan pendapat
Nana Sudjana.

4. Metode Mengajar

Metode mengajar adalah cars gury menvyampaiken

atau menvajikan meteri pelajaran kepada murid dalam

rengks pencapaian tujuan tertentu. Dalam memilih

X
h
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unakan untuk mengajar, guru

hemampuan sizwma, tujuan yang ingin dicapai, sarana

WaG ter%PLia, jenise materi atau hahan pelaiaran,
wEK GG yang bersedie serta jumlah mity il vang  diha-
dapi. Unmtuk ity berbagai matam metode vang telah
dipilih dan  cocok untuk  mengembanckan heakbtifen
AL o e B
. SBaranaalal Laontu R A L R -V IR

Dalam proasss helajar mengajar, sarana‘alat
sangat membaniu guroe dalam mencanss tujuan  penga-
daran. Rengan menpergunakan saranafalat, pengalaman
belajar sicwa meniadi lebih konkerit dan komunikasi/
interaksi dapat terjadi melalui berbagai saluran,
cenorti penglihatan, pendengaran, persbaan, penci-

dan alat indera lainnya. |

Buru  sehagai tenaga profesionral harus mampu

o o= Pl S — o P IR T PR = = s o B -
untuk memilik Tan @engounakan sar efd/aral pengsaljaran

L
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c. Penilaian

Pernilesian dalam proses belaiar mengajar merupa-—
kan suatu aspek yang penting untuk mengetahui keber-
hasilan dari kegiatan vyang dilaksanahkan, yaitu
menilail sejauh  mana
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dapat d
tujuan dalam pengajaran, penilaian harus dilakuken

secara lterus—-menerus. Karena penilaien dilakukan

tidak bhanya sekedar menshkan angka keberhasilan
helaiar, tetap: adalah sebagsi dasar umpan balik
{feed hack) dari proses belajer mengeaiar yang dilak-
sanakan.
D. Kesimmilao
Berdasarkan U@l & pEIaly telah dizslaskan pada
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